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MOTTO 

 وَاتَّقُوا وَقَدِّمُوْالِأَنْفُسِكُمْۚ شِئْتُمْۖ أَنَّى حَرْثَكُمْ فَأْتُوْا لَّكُمْ حَرْثٌ ؤُكُمْ نِسَا

۝ وَبَشِّرِالْمُؤْمِنِیْنَ مُّلَقُوهُۗ أَنَّكُمْ وَاعْلَمُوْا االلهَ  

Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu 

bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal 
yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman”(QS. Al-

Baqarah [2]: 223).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
       

1
 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2010), h. 27 
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PERSEMBAHAN 

 

Dalam perjalanan mengarungi samudra Ilahi tanpa batas, dengan 

keringat dan air mata kupersembahkan karya tulis skripsi ini teruntuk 

orang-orang yang selalu hadir dan kucintai. Kupersembahkan bagi 

mereka yang tetap setia berada di ruang dan waktu kehidupan ku 

khususnya buat: 

o Bapak dan Ibuku tercinta. Bpk A. Fahruddin dan Ibu. Solikhatun 

yang telah mengenalkanku pada arti kehidupan. Kasih sayang tak 

bertepi yang selalu tercurahkan kepadaku. 

o Adikku tersayang (Eva dan Firda), semoga semuanya temukan 

istana kebahagiaan di dunia serta akhirat dan selalu berada dalam 

pelukan kasih sayang Allah SWT. 

o Sahabat-sahabatku semua senasib seperjuangan (Hafidz, Syari, 

Hida, Nida, Agus, Puguh, dan semua teman-teman SJA 2012) yang 

selalu bersama dalam canda dan tawa yang mewarnai jalan 

kehidupanku. 

o Teman-teman dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan 

yang selalu mensupport dalam segala hal 

 

 

 



vi 
 

 

DEKLARASI 

 

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan bahwa 

skripsi ini tidak berisi materi yang telah pernah ditulis oleh orang lain atau 

diterbitkan. Demikian juga skripsi ini tidak berisi satupun pemikiran-

pemikiran orang lain, kecuali informasi yang terdapat dalam referensi yang 

dijadikan bahan rujukan. 

 

 

Semarang, 14 Juli 2016 

Deklarator, 

 

 

Ilma Rofiuddin 

122211038 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

ABSTRAK 

 

Ada beberapa hal yang membolehkan suami memukul istri dengan 
pukulan yang tidak menyakitkan setelah melalui beberapa tahap, yaitu 
menasehatinya dan memisahkanya di tempat tidur. Kebolehan suami memukul 
istri ini mendapat perhatian dari banyak pihak terutama kaum feminis, karena 
mereka menganggap izin memukul istri tersebut merendahkan perempuan. Oleh 
karena itu perlu dirinci secara jelas bentuk pemukulan yang dibolehkan tersebut 
agar tidak disalahgunakan. Kemudian bagaimana jika izin memukul istri tersebut 
(memukul yang tidak menyakitkan) dikaitkan dengan UU No. 23 Tahun 2004 
tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Oleh karenanya yang 
menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pendapat dan 
metode istinbath hukum Nawawi al-Bantani mengenai hukum suami memukul 
istri dan bagaimana analisis hukum islam dan UU No.23 Tahun 2004 terhadap 
pendapatnya tersebut.  

Penulis menggunakan metode analitik deskriptif dan analitik interpretatif 
untuk menganalisis pendapat beliau mengenai hukum suami memukul istri dan 
apa saja dasar hukumnya. Dari pendapat dan dasar hukum yang beliau gunakan 
kita bisa menggambarkan bagaimana pendapat beliau tersebut. Setelah itu penulis 
membahas metode istinbath hukum beliau mengenai hukum suami memukul istri. 
Melalui analisis terhadap corak dan kecenderungan pemikiran beliau kita dapat 
melihat secara objektif bagaimana sebenarnya pendapat beliau tersebut yang tidak 
dapat terlepas dari latar belakang kehidupan dan lingkungan yang banyak 
mempengaruhi corak pemikiran beliau. Sehingga penulis menganggap perlu untuk 
membahas pendapat beliau dari sisi sejarah sosial kehidupan. Kemudian penulis 
menganalisis pendapat Nawawi tersebut dengan hukum Islam dan UU No.23 
Tahun2004. 

Pendapat Nawawi mengenai hukum memukul istri tidak dapat terlepas dari 
kondisi sosial dan budaya masyarakat Arab yang bersifat patriarkis sehingga 
pendapat beliau tersebut terkesan bias gender untuk diterapkan di zaman sekarang. 
Dan tentang QS. An-Nisa ayat 34 yang dijadikan dasar bolehnya memukul istri 
(setelah melalui beberapa tahap/memukul yang tidak menyakiti) penulis 
membaginya menjadi dua pendapat, pendapat pertama adalah yang mengizinkan 
suami memukul istri yang nusyuz dengan berbagai ketentuanya, dan yang kedua 
adalah pendapat yang tidak setuju atas bolehnya suami memukul istri yang nusyuz 
juga dengan berbagai alasanya. 

Kata kunci: memukul, istri, KDRT.  
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